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PENDAHULUAN

Tumpangsari jagung dan kacang-kacangan su-
dah umum diusahakan petani. Sistem tanam ini meru-
pakan salah satu cara untuk meningkatkan produktivi
tas lahan, penyerapan tenaga kerja, variasi hasil, dan
nilai tambah usahatani (Broom et al. 1981).

Areal pertanaman tumpangsari cukup luas, teta-
pi masih menggunakan teknologi budi daya tradisio-
nal sehingga tingkat produktivitasnya rendah. Oleh
karena itu, untuk meningkatkan produktivitas diperlu-
kan penerapan teknologi yang tepat, terutama penggu-
naan varietas yang cocok untuk tumpangsari (Puspo-
darsono, 1989).

Menurut Francis et al. (1976), penggunaan va
rietas yang cocok akan menjamin keberhasilan sistem
tumpangsari. Pada sistem tanam tumpangsari antara
kacang hijau dengan jagung, dengan menggunakan
jarak tanam jagung 120 x 15cm, dan jarak tanam
kacang hijau 60 x 10 cm, maka hasil kacang hijau
menurun sebanyak 51% dibandingkan dengan yang
ditanam secara monokultur.

Gympamantasiri et al. (1978) dan Kumar et al.
(1988) melaporkan kacang hijau yang ditanam secara
tumpangsari dengan jawawut, hasilnya turun 48% di-
banding kacang hijau yang ditanam secara monokul
tur. Hal ini disebabkan oleh menurunnya jumlah po-
long/tanaman. Hasil penelitian Sangakkara (1988)
menunjukkan tumpangsari antara kacang hijau dengan
ketela pohon menyebabkan tanaman kacang hijau ber-
tambah tinggi, jumlah bunga, polong, jumlah biji/po-
long, dan hasil menurun.

Catedral dan Lantican (1978) melaporkan pula
bahwa kacang hijau yang ditanam tumpangsari de
ngan tebu menyebabkan tingkat penularan penyakit
Powdery mildew pada tanaman kacang hijau bertam-
bah tinggi dan hasil menurun 68%. Oleh karena itu,
Tiwari (1978) menyarankan perlunya varietas kacang
hijau yang cocok untuk ditanam di lingkungan tum-

ABSTRAK
Sebanyak 14 genotipe kacang hijau telah dievaluasi di Instalasi
Penelitian Cikeumeuh pada MK 1999, menggunakan rancangan
petak terpisah, tiga ulangan. Petak utama adalah cara tanam mo-
nokultur dan tumpangsari kacang hijau dengan jagung. Anak
petak terdiri dari 14 varietas/galur kacang hijau.Ukuran petak 3,2
x 4 m, jarak tanam kacang hijau 40 x 20 cm, dan jarak tanam
jagung 200 x 25 cm. Cara tanam, varietas, dan interaksi cara
tanam x varietas menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap
hasil. Pada cara monokultur, rata-rata hasil kacang hijau mencapai
1,5 t/ha, sedangkan pada sistem tumpangsari hanya 0,9 t/ha.
Penurunan hasil pada sistem tumpangsari disebabkan oleh per-
kembangan penyakit Powdery mildew, di samping persaingan
cahaya dan penyeapan hara oleh tanaman. Hasil kacang hijau pada
perlakuan monokultur berkisar 1,0-1,7 t/ha sedang pada perlakuan
tumpangsari 0,6-1,4 t/ha. Hasil tertinggi pada perlakuan monokul
tur dicapai oleh varietas Merpati dan galur VR2764 masing-
masing 1,7 t/ha. Pada perlakuan tumpangsari, hasil tertinggi di
capai oleh galur VR2768, varietas Walet, dan VR1973 masing-
masing 1,4; 1,3; dan 1,2 t/ha, ketiganya memiliki daya adaptasi
yang cukup baik pada lingkungan tumpangsari.

Kata kunci: Kacang hijau, penampilan hasil, tumpangsari

ABSTRACT
Fourteen mungbean genotypes were evaluated under monoculture
planting and intercroping with maize at Cikeumeuh Experimental
Station during dry season 1999. The trial was arranged in split plot
design with three replications. The main plots were consisted of
monoculture and intercroping with maize. The sub plots were 14
mungbean genotypes. Plot size was 3.2 x 4.0 m, plant spacing of
mungbean was 40 x 30 cm, and for mize was 200 x 25cm. Results
showed that the effect of cropping systems, genotypes and cropp
ing systems x genotypes interaction on yield were significant. Un
der monoculture, the everage yield of mungbean 1.5 t/ha, and as
intercrop was only 0.9 t/ha. The decrease in seed yield of mung
bean genotypes as intercrop due to the attact of Powdery mildew,
besides light and nutrient competition. Under monoculture, the
yield range was 1.0-1.7 t/ha, while under intercropping was 0.6-
1.4 t/ha. The high yielding lines in monocropping plots were
VR2764 and variety Merpati which produced 1.7 t/ha. Under
intercropping, line VR2768, variety Walet and VR1973 produced
1.41, 1.3 t and 1.2 t/ha respectively. The study indicated that line
VR2768, variety Walet and VR1973 ha good adaptation under
intercropping with maize.

Key words: Mungbean, yield performance, intercroping
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh sistem tanam, varietas dan interaksi
antara sistem tanaman x varietas terhadap hasil me-
nunjukkan perbedaan yang nyata. Pada perlakuan mo-
nokultur, rata-rata hasil varietas dan galur yang diuji
adalah 1,5 t/ha, sedangkan pada perlakuan tumpang
sari hanya 0,9 t/ha (Tabel 1). Rendahnya hasil pada
perlakuan tumpangsari terutama terlihat dalam jumlah
polong dan bobot bij i/tanaman.

Pada perlakuan monokultur, hasil tertinggi di
berikan oleh varietas Merpati dan galur VR2764
masing-masing 1,7 t/ha. Pada perlakuaan tumpang
sari, dengan rata-rata intensitas cahaya 48,8%, semua
varietas/galur hasilnya menurun antara 14-54%. Di-
kaitkan dengan laporan Gunasena et al. (1977), pe-
nurunan hasil tersebut disebabkan oleh adanya kom-
petisi cahaya. Makin rendah intensitas cahaya yang
diterima oleh tanaman, hasil makin turun. Phogat
(1984) melaporkan, kacang hijau yang ditanam tum
pangsari dengan jagung atau ketela pohon dengan in
tensitas cahaya kurang dari 50% menyebabkan hasil
kacang hijau turun 18-53%. Tinggi rendahnya penu-
runan hasil kacang hijau bergantung pada toleransi va
rietas terhadap naungan.

Pada penelitian ini, hasil tertinggi pada sistem
tumpangsari dicapai oleh galur VR2768, varietas Wa-
let dan VR1973 masing-masing 1,4; 1,3; dan 1,2 t/ha.
Ketiga varietas menunjukkan daya adaptasi yang cu-
kup baik pada lingkungan tumpangsari dengan ja
gung, dengan penurunan hasil paling rendah 14-19%.

Pengamatan terhadap umur berbunga dan umur
panen diketahui bahwa sistem tanam tidak berpenga-
ruh terhadap umur berbunga dan umur panen varietas/
galur kacang hijau, baik secara monokultur maupun
tumpangsari, rata-rata umur berbunga dan umur panen
tidak berbeda. Hal ini sesuai dengan yang dilaporkan
Norman et al. (1984) bahwa umur berbunga dan umur
panen kacang hijau lebih dipengaruhi oleh temperatur,
sedangkan naungan tidak berpengaruh terhadap kedua
parameter tersebut. Pada perlakuan monokultur, rata-
rata umur berbunga kacang hijau adalah 36 hari dan
umur panen 66 hari. Pada sistem tumpangsari, rata-
rata umur berbunga adalah 37 hari dan umur panen 66
hari (Tabel 1). Vurietas Parkit memiliki umur paling
genjah (58 hari) sementara galur VR79301 berumur
dalam (70 hari)...  .

pangsari. Tujuan penelitian ini adalah untuk menda-
patkan varietas atau galur kacang hijau yang memiliki
daya adaptasi yang baik pada lingkungan tumpang-
sari.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Instalasi Penelitian
(IP) Cikeumeuh, Bogor, pada MK 1999, dengan meli-
batkan 14 varietas dan galur kacang hijau. Penelitian
menggunakan rancangan petak terpisah dengan tiga
ulangan. Petak utama adalah sistem tanam monokul-
tur dan tumpangsari dengan jagung. Anak petak ter-
diri dari 14 varietas dan galur kacang hijau. Ukuran
petak 3,2 x 4 m, jarak tanam kacang hijau 40 x 20 cm,
jarak tanam jagung 200 x 25 cm. Pemupukan 150 kg

urea + 200 kg TSP + 150 kg KCl/ha. Pupuk diberikan
pada saat tanam dengan cara dilarik di samping baris-
an lubang biji. Sebelum tanam benih kacang hijau dan
jagung diberi seed treatment dengan insektisida Mar
shal dengan takaran 15 g/kg biji untuk mencegah se-
rangan hama lalat bibit (Agromyza phaseoly).

Benih ditanam dengan cara ditugal, masing-
masing dua biji/lubang untuk benih jagung dan ka
cang hijau. Benih jagung ditanam 2 minggu lebih
awal daripada benih kacang hijau agar pada awal per-
tumbuhan tanaman kacang hijau sudah muiai ter-
naungi oleh tanaman jagung.

Pengendalian hama dilakukan seminggu sekali
dengan insektisida Dursban dan Ambush. Intensitas
cahaya diukur pada saat tanaman kacang hijau ber-
umur 15i, 35, dan 55 hari menggunakan Luv meter.

Data yang diamati meliputi umur berbunga,
umur panen, tinggi tanaman, jumlah polong, bobot
1000 biji, bobot biji, hasil biji kering, dan intensitas
penularan penyakit Powdery mildew (Erysiphe poly-
goni). Penilaian penyakit ini dilakukan dua kali yaitu
pada saat tanaman mulai berbunga (umur 35 hari) dan
pada waktu polong sudah masak (umur 60 hari). Ke-
rusakan tanaman dilakukan berdasarkan luas daun
tertular dengan skor 1-5 (Kim, 1992). Skor 1 = luas
daun tertular < 3%, skor 2 = 4-10%, skor 3 = 11-25%,
skor 4 = 26-50%, skor 5 = 51-100%. Klasifikasi skor
adalah: 1 = sangat tahan, 2 = tahan, 3 = moderat, 4 =
rentan, 5 = sangat rentan.
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Hasil pengamatan terhadap bobot biji/tanaman
menunjukkan sistem tanam berpengaruh sangat nyata
terhadap hasil biji/tanaman. Pada perlakuan monokul
tur, rata-rata bobot biji/tanaman adalah 78 g/tanaman,
sedangkan pada perlakuan tumpangsari hanya 59,3 g/
tanaman, atau turun 24%. Hal ini terutama disebabkan
oleh menurunnya jumlah polong/tanaman. Menurut
Caranghal et al. (1980), naungan tanaman jagung
terhadap kacang hijau pada pola tumpangsari dapat
menyebabkan turunnya jumlah bunga/tanaman se
hingga mengakibatkan jumlah polong/tanaman jadi
berkurang dan akhirnya hasil kacang hijau juga me-
ngalami penurunan.

Selain berpengaruh terhadap beberapa sifat ag-
ronomi, sistem tanam juga berpengaruh nyata terha
dap tingkat penularan penyakit Powdery mildew.
Pada perlakuan monokultur, skor rata-rata tingkat pe-^
nularan penyakit ini adalah 2,3 sedangkan pada per
lakuan tumpangsari mencapai 4,1 (Tabel 3).

Meningkatnya intensitas penularan penyakit
Powdery mildew pada perlakuan tumpangsari mung
kin disebabkan oleh pengaruh naungan jagung yang
menyebabkan keadaan lingkungan di sekitar tanaman
lebih lembab sehingga mendukung perkembangan pe
nyakit.

A = Monokultur; B = Tumpangsari dengan jagung

Penelitian menunjukkan pula bahwa sistem
tanam dan varietas berpengaruh sangat nyata terhadap
tinggi tanaman. Kacang hijau yang ditanam secara
monokultur memiliki tinggi rata-rata 89 cm, sedang
pada sistem tumpangsari lebih tinggi, rata-rata 97 cm
(Tabel 2). Menurut Sangakkara (1987), pertambahan
tinggi tanaman ini disebabkan oleh adanya pengaruh
naungan atau kurangnya cahaya yang diterima oleh
tanaman kacang hijau.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
sistem tanam berpengaruh sangat nyata terhadap
jumlah polong/tanaman, ukuran biji, dan hasil biji/
tanaman. Pada perlakuan monokultur, rata-rata jumlah
polong/tanaman mencapai 63 polong, sedangkan pada
sistem tumpangsari hanya 46 polong atau turun 26%.
Hal ini juga disebabkan oleh pengaruh naungan di
samping persaingan penyerapan hara dalam tanah.

Bobot 1000 biji varietas/galur kacang hijau pa
da perlakuaan tumpangsari rata-rata 68 g/1000 biji,
sedang pada perlakuan monokultur 73 g/1000 biji. Hal
ini mungkin terjadi karena tanaman kacang hijau yang
ditumpangsarikan dengan jagung tidak dapat menye-
rap unsur hara dalam jumlah optimal karena adanya
kompetisi dengan tanaman jagung, sehingga biji yang
dihasilkan dari perlakuan tumpangsari kurang bernas.

14,7
2,0

Tidak nyata
Tidak nyata

11,0
1,2

Tidak nyata
Tidak nyata

Tidak nyataTidak nyata

*
0,31
0,25
23,7

Sistem tanam
Varietas
Sistem tanam x varietas
BNT 5% (petak utama)
BNT5%(anakpetak)
CV

66
58
66
70
65
67
69
68
71
65
66
68
67
66
63

66
58
66
70
65
66
69
67
69
65
64
66
67
66
63

37
34
37
38
35
39
37
40
38
35
37
35
37
37
35

36
34
27
36
35
37
37
38
38
35
36
35
37
37
35

-

40
38
47  '
14
47
19
38 .
53
54
29
13
44
41
53

0,9
0,6
0,9
0,8
1,2
0,8
1,3
1,0
0,7
0,6
1,0
1,4
0,9
1,0
0,8

1,5
1,0
1,5
,5
,4
,5
,6
,6
,5
,3
,4
,6
,6
,7
,7

Rata-rata
Parkit
VR1482
VR79301
VR1973
VR2750
Walet
Betet
VR79265
Merak
Gelatik
VR2768
VR3301
VR2764
Merpati

BB

Umur panen
(hari)

Umur berbunga
(hari)

Penurunan
hasil (%)

Hasil
(t/ha)Varietas/galur

Tabel 1. Hasil biji kering, umur berbunga, dan umur panen varietas/galur kacang hijau pada pengujian tumpangsari dengan jagung di Cikeutneuh,
Bogor, MK 1999.
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KESIMPULAN

1.Sistem tanam dan varietas berpengaruh nyata ter
hadap hasil, tinggi tanaman, jumlah polong, bo
bot 1000 biji, dan hasil kacang hijau, tetapi tidak
berpengaruh terhadap umur berbunga dan umur
panen.

2.Diperoleh tiga genotipe kacang hijau yang mem-
punyai daya adaptasi cukup baik pada lingkungan
tumpangsari yaitu galur VR2768, VR1973, dan
varietas Walet.

3.Tumpangsari kacang hijau dengan jagung dapat
menyebabkan meningkatnya intensitas penularan
penyakit Powdery mildew pada tanaman kacang
hijau.
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